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MSMEs play a crucial role in Indonesia’s economy and have demonstrated resilience during
the pandemic. However, despite the issuance of SAK EMKM to facilitate financial reporting
for MSMEs, many MSMEs in Kabupaten Aceh Barat still lack a proper understanding of

these standards. This research aims to analyze the influence of educational background,
business size, and the provision of information and socialization on MSME actors’

KEYWORDS

understanding of SAK EMKM implementation. Using survey methods and multiple linear
regression analysis, the results reveal that educational background and the provision of the

information and socialization have significant impacts on MSME actors’ understanding.

MSMEs, SAK EMKM, Implementation, Financial
Statements

However, business size does not have a significant effect. These findings highlight the
importance of more effective education and socialization for MSME actors to enhance their

ability to prepare financial statements in accordance with the applicable standards.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di
Indonesia merupakan sebuah pilar perekonomian dan telah
menunjukkan  ketahanannya selama pandemi. UMKM
mencakup lebih dari 95% dari semua usaha di Indonesia dan
berperan penting dalam mencipatkan lapangan kerja serta
mendukung pertumbuhan ekonomi (Ayudi, 2020; Akhmad dan
Purnomo, 2021). Untuk berkembang di lingkungan bisnis yang
kompetitif, UMKM membutuhkan alat pengambilan
keputusan yang efektif. Oleh karena dibutuhkan informasi
akuntansi yang terstruktur dengan baik (Ball dan Brown, 1968;
Santos, Rui & Maria-Cui, 2023). Pada tahun 2016, ITkatan
Akuntan Indonesia (IAI) mengeluarkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM).
SAK EMKM dimaksudkan untuk memudahkan UMKM dalam
menyiapkan laporan keuangan (LK). Penerapan SAK EMKM
memainkan peran penting dalam menjawab kebutuhan akan
daya saing serta efektivitas pengambilan keputusan.

Penerapan SAK EMKM menyediakan kerangka akuntansi
yang disederhanakan dan disesuaikan dengan kebutuhan dan
karaktaristik khusus usaha kecil yang memungkinkan untuk
para pelaku usaha UMKM untuk menghasilkan LK yang andal
untuk  mendukung  pembuatan  keputusan  internal.
Mengimplementasikan ~ standar EMKM pada UMKM
memberikan  beberapa  manfaat  yaitu = meningkatkan
pertumbuhan usaha (Ayudhi, 2020) memfasilitasi penyusunan
LK yang akurat, meningkatkan transparansi dan
ketrebandingan infomasi keuangan, serta meningkatkan
kredibilitas dan aksesbilitas UMKM kepada pemangku
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kepentingan eksternal, seperti Lembaga keuangan, investor,
dan instasi pemerintah (Azizi dkk, 2023; Susilowati dkk, 2023;
Anita, 2022; Akadiati dkk., 2022).

Meskipun terdapat manfaat yang banyak dalam
mengadopsi SAK EMKM, faktanya banyak UMKM di
Indonesia yang masih menghadapi tantangan dalam
menerapkan standar tersebut. Hal tersebut juga berlaku di
Kabupaten Aceh Barat. Tantangan dalam penerapan standar
akuntansi masih sangat besar. Hasil survei awal menunjukkan
bahwa edukasi akuntansi, khususnya yang berkaitan dengan
SAK EMKM belum merata dkarenakan akses akan pelatihan
sulit untuk didapatkan. Kegiatan sosialisasi selama ini
dilakukan oleh para akademisi disekitar pelaku UMKM dalam
bentuk pengabdian kepada masyarakat tidak secara terstruktur
dilakukan, kurangnya tenaga ahli, terbatasnya dana kegiatan
dan lemahnya koordinasi dengan pihak instansi yang terkait
menjadi kendala kegiatan ini dapat dilanjutkan. Hasilnya
pelaku UMKM di wilayah kabupaten Aceh Barat hanya melihat
penyusunan laporan keuangan sebagai kewajiban administratif
untuk perpajakan, tanpa menyadari manfaat strategis dari
laporan tersebut dalam membantu mereka membuat keputusan
bisnis yang lebih baik seperti akses pendanaan perbankan dan
lembaga keuangan lainnya menjadi sulit didapatkan karena
bank serta lembaga keuangan kesulitan menilai proposal
pinjaman UMKM yang tidak memiliki catatan akuntansi dan
keuangan yang memadai (Mubiroh dan Ruscitari, 2019, Sihaan
dan Nainggolan, 2023). Kurangnya literasi ini menghambat
mereka untuk memanfaatkan potensi penuh dari SAK EMKM,
yang scharusnya dapat meningkatkan daya saing mereka

Attribution-ShareAlike 4.0 International. Some rights reserved


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:dangreka@utu.ac.id

JURNAL AKBIS - VoL. 8 No. 2 (2024) OKTOBER

(Prajanto dan Septriana, 2018). Hal tersebut terjadi di
Kabupaten Aceh Barat pada saat pemberian bantuan sosial
berupa modal usaha ekonomi produktif UEP) sebesar
Rp350juta. Menurut H. Ramli MS (Bupati Aceh Barat),
seharusnya bantuan tersebut dapat mendorong pertumbuhan
ckonomi masyarakat melalui peningkatan usaha yang
dijelaskan (Pemerintah Kabupaten Aceh Barat, 2021). Namun,
faktanya peningkatan usaha tidak dapat diukur dikarenakan
dokumen pencatatan keuangan tidak dimiliki secara lengkap
dan beberapa laporan tidak memenuhi standar. Kurangnya
pemahaman akan mengolah data keuangan mengakibatkan
tidak tersediannya laporan keuangan yang memadai dan sesuai
standar (Prajanto dan Septriana, 2018). Selain itu, kendala
lainnya adalah terkait sumber daya yang terbatas dan
kompleksitas proses akuntansi (Anggraini dan Sumanto, 2023;
Ahmad dan Yandari, 2024; Rainanto, 2019; Syamsul, Rosyada
dan Kuswaniwati, 2023; Imawan et. al., 2023). Adapun faktor
yang mempengaruhinya yaitu pendidikan, ukuran usaha, serta
pemberian informasi dan sosialisasi (Purwaningsih, 2018;
Hasani & Ainy, 2019; Rejeki dan Kautsar, 2020, Irawan dan
Erdikas, 2021, Sudiarti dan Juliasa, 2020). Pendidikan yang baik
memungkinkan pelaku usaha memahami standar akuntansi
dengan lebih baik, sedangkan ukuran usaha mempengaruhi
kemampuan dalam mengalokasikan sumber daya untuk
penyusunan laporan keuangan. Penelitian sebelumnya telah
menghasilkan beberapa temuan yang berbeda terkait pengaruh
pendidikan dan ukuran usaha terhadap penerapan SAK
EMKM. Penelitian Ayudi (2020), serta Kautsar dan Rejeki
(2020) menemukan bahwa pendidikan pelaku usaha berperan
penting dalam penerapan standar tersebut, sementara Larasati
dan Farida (2021), Parhusip dan Herawati (2020) menyatakan
bahwa pendidikan tidak signifikan mempengaruhi penerapan
SAK EMKM. Begitu pula ukuran usaha dianggap signifikan
dalam beberapa penelitian (Suastini, Dewi & Yasa, 2018;
Kautsar & Rejeki, 2020), tetapi tidak berpengaruh dalam studi
Adino (2019) serta Wulandari dan Arza (2022). Penelitian ini
dilakukan untuk mengidentifikasi kesenjangan dari studi-studi
yang telah dilakukan agar memberikan penjelasan dalam
kontradiksi temuan penelitian terdahulu terutama di
Kabupaten Aceh Barat yang memiliki jumlah UMKM
terbanyak kedua di sepanjang wilayah Barat Selatan dan
memiliki potensi besar untuk meningkatkan pertumbuhan
UMKM (Dinas Perdagangan, 2020). Mengidentifikasi
bagaimana pendidikan dan ukuran usaha mempengaruhi
penerapan  SAK EMKM di Aceh Barat akan membantu
merumuskan strategi yang lebih tepat untuk meningkatkan
literasi akuntansi dan dukungan kepada pelaku UMKM. Selain
itu, pemahaman ini dapat berkontribusi pada pengembangan
kebijakan yang lebih efektif di Kabupaten Aceh Barat,
khususnya untuk mempermudah akses terhadap pembiayaan
dan meningkatkan daya saing mereka.

Latar Belakang Teoritis
1. Diffusion of Innovation Theory

Everett Rogers mengembangkan Teori difusi inovasi
tahun 1962 yang mengambarkan bagaimana suatu inovasi dapat
disebarkan dan diadopsi oleh anggota suatu sistem sosial
(Miller, 2015; Fagan, 2021). Teori utama terkait dengan difusi
inovasi yaitu the innovation itself, adopters, communication
channels, time, and a social system. Teori ini menekankan pada
aspek proses penyebaran inovasi yang melibatkan berbagai
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elemen dalam system, termasuk faktor institusional dan
ekosistem layanan yang mendukung (Almeida et al, 2017). Hal
tersebut  juga termasuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi inovasi, saluran komunikasi yang
digunakan, dan bagaiaman karakteristik inovasi itu sediri dapat
mempengaruhi proses penyebarannya.
2. Social Cognitive Theory

Teori kognisi sosial merupakan kerangka kerja
konseptual ~yang menggambarkan bagaimana individu
memperoleh dan mempertahankan perilaku tertentu dengan
penekanan pada proses kognitif yang terjadi dalam interaksi
sosial. Teori ini menganggap bahwa manusia adalah agen aktif
yang mampu mengelola dan merefleksikan perilaku mereka
sendiri, serta mempengaruhi lingkungan di sekitas mereka.
Salah satu konsep utama dalam teori kognisi sosial adalah
“observational learning” yang dipopulerkan oleh Albert
Bandura. Konsep ini menhelaskan bahwa individu dapat belajar
dengan mengamati tindakan orang lain serta melihat dampak
dari tindakan tersebut. Selain itu, teori ini juga menekankan
pentinya persepsi agendtik, yaitu keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam mengelola dan melakukan tindakan
untuk mencapai tujuan tertentu (Alfaiz et al., 2019).
3. UMKM

Penjelasan terkait UMKM tersajikan dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2008. Pentingnya UMKM dalam
perekonomian Indonesia telah banyak dibuktikan, meskipun
masih terdapat tantangan. Salah satu kendala utamanya yaitu
berkaitan ~dengan manajemen keuangan dan  proses
menghasilkan LK (Lestari dan Susanto, 2021).
4. Pendidikan

Pemahaman akan standar akuntansi dapat diadopsi lebih
banyak oleh pengusaha UMKM yang menempuh pendidikan
lebih tinggi. Hal tersebut disebabkan kecendrungan memiliki
literasi keuangan yang baik (Sudiarti dan Juliarsa, 2020;
Kusuma dan Lutfiany, 2019; Ayudi, 2020; Kautsar & Rejeki,
2020).
5. Business Size

Business ~ Size mempengaruhi  kemampuan  untuk
mengadopsi SAK EMKM. Business size dapat mempengaruhi
sumber daya yang tersedia untuk penerapan standar akuntansi.
UMKM yang lebih besar berpotensi memiliki lebih banyak
akses terhadap sumber dan kemampuan untuk menghasilkan
LK sesuai SAK EMKM (Suastini, Dewi & Yasa, 2018; Kautsar
& Rejeki, 2020; Syarifah dan Mawardi, 2020; dan
Prajogo,2020).
6. Pemberian informasi dan sosialisasi

Sosialisasi SAK EMKM yaitu penyebaran informasi yang
diterima oleh pelaku UMKM dari pihak yang berwenang dalam
memberikan sosialisasi terkait SAK EMKM (Nurdjiyanti dan
Sulastiningsih, 2018). Penyaluran informasi dan sosialisasi
mempengaruhi kesadaran dan motivasi pelaku UMKM untuk
menerapkan SAK EMKM, karena informasi yang memadai
dapat mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan
kepercayaan ~ diri  dalam  pengambilan = keputusan
(Purwaningsih, 2018; Hasani & Ainy, 2019; Rejeki & Kautsar,
2020, Irawan dan Erdikas, 2021, Sudiarti dan Juliasa, 2020;
Akadiatim, dkk.., 2020; Harventy, dkk., 2020; Prajogo, 2020).
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EMKM (Y)

Informasi dan
Sosialisasi (X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Metode deskriptif kuantitatif digunakan dalam studi ini
untuk menjelaskan fenomena dan faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pemahaman pengusaha UMKM dalam
mengimplementasikan SAK EMKM di Kabupaten Aceh Barat.
Pendekatan kuantitatif dilakukan untuk menghitung hubungan
antara variabel-variabel yaitu pemberian informasi, sosialisasi,
pendidikan dan business size, dengan tingkat pemahaman dan
penerapan SAK EMKM. Metode pengambilan sampel tersebut
menggunakan rumus Slovin dengan populasi sebanyak 1.410
pelaku UMKM yang terdaftar di Kabupaten Aceh Barat dengan
sampel 93 UMKM.. Variabel penelitian terdiri dari pemberian
informasi tentang SAK EMKM, Sosialisasi SAK EMKM,
Pendidikan pengelola UMKM, business size serta variabel terikat
yaitu Pemahaman dan Penerapan SAK EMKM. Instrumen
penelitian ini adalah kuesioner memakai skala Likert 1-5. Data
dikumpulkan melalui metode survei dengan mendistribusikan
kuesioner tanpa perantara kepada pelaku UMKM di
Kabupaten Aceh Barat. Teknik analisis data dilakukan dengan
menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi
20, dengan beberapa langkah analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas menggunakan korelasi bivariate. Berdasarkan hasil
tersebut, seluruh pernyataan adalah valid. Hal ini karena nilai
Pearson Corellation dari setiap pernyataan menunjukkan
adanya hubungan positif dengan nilai signifikansi untuk
pernyataan-pernyataan <0,50, sehingga disimpulkan valid.

2. Hasil Uji Realibilitas

Uji realibilitas penelitian ini menggunakan satu kali
pengukuran dengan menghitung korelasi antar jawaban,
dimana suatu konstruk atau variabel dianggap realibel jika nilai
Cronbach's Alpha> 0,70. Berdasarkan hasil uji realibitas, seluruh
pernyataan dinyatakan realibel karena nilai Cronbach's Alpha >
0,70, sehingga kuisioner yang digunakan dianggap konsisten
dan realibel.

3. Uji Asumsi Klasik

Adapun hasil dari uji-uji tersebut adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
(K-S). Data dinyatakan terdistribusi secara normal jika nilai
Asympotic Significant>0,05. Berdasarkan Tabel 1. Asympotic
Significant menunjukan nilai 0,997 >0,05 tersimpulkan data
secara normal terdistribusi.
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Tabel 1. Normality Test Results

Unstandardized Residual

N 93
Normal Daramefersid Mean 0,0000000
Std. Deviation 3,21191580
Most Extreme Differences Absolute 0,041
Positive 0,041
Negative 0,038
Kolmogorov-Smirmov Z 0,399
Asymp, Sig. (2-tailed) 0997

Sumber: Data primer diolah (2021)

b. Uji Multikolinieritas

Membandingkan nilai tolerance dan nilai variance inflation
factor (VIF), hasil uji multikolinieritas dari data Tabel 2, dapat
memperlihatkan nilai VIF<d0 dan nilai tolerance >0,10, artinya
tidak terindikasi terjadinya multikolinieritas.

Tabel 2. Multicollinearity Test Results

(Constant)

Educational background 0,661 1,512
Business Size 0,614 1,628
Information Provision 0,694 1,441

andOutreach/socialization

Sumber: Data primer diolah (2021)

c. Uji Heteroskedasitas

Hasil scatterplot yang ditampilkan pada Gambar 1, uji
heteroskedastisitas menunjukan distribusi titik-titik yang
tersebar acak di atas dan d bawah garis horizontal pada angka
0. Tidak terlihat pola tertentu yang teratur ataupun sistematis
dari penyebaran titik-titik tersebut. Penyebaran acak ini
mengindikasikan bahwa heteroskedastisitas tidak terjadi dalam
model regresi yang diuji.

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Scaterplot

4. Hasil Regresi Linear Berganda
Persamaan regeresi adalah:
Y =3.433+0.436 X1+ 0.187 X2 + 0.707 X3+ e

Description:

Y : Pemahaman Pelaku UMKM dalam Menghasilkan
LK Berdasarkan SAK EMKM

X1 : Pendidikan

X2 :  Business size

X3 :  Pemberian Informasi dan Sosialisasi

Adapun interpretasi data berdasarkan Tabel 4:

a. Konstanta : nilai konstanta sebesar 3,433 mengindikasikan
bahwa jika variabel bebas diabaikan atau bernilai nol, maka
nilai pemahaman UMKM dalam menghasilkan LK SAK
EMKM akan memiliki nilai positif sebesar 3,433 dan
dipengaruhi hanya dalam satu arah.
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b. Pendidikan (X1): Koefisien regresi untuk variabel ini adalah
0,436. Artinya, setiap peningkatan satu satuan dalam
pendidikan akan meningkatkan pemahaman UMKM
sebesar 0,436, dengan anggapan variabel lain bernilai tetap.
Nilai p-value sebesar 0,035 menunjukkan bahwa variabel
ini signifikasn pada tingkat signifikasi 5% (p<0,05),
sechingga pendidikan berpengaruh secara signifikan
terhadap pemahaman UMKM.

c. Business size (X2): Koefisien regresinya adalah 0,187. Ini
berarti setiap peningkatan satu satuan dalam business size
akan meningkatkan pemahaman UMKM sebesar 0,187.
Namun, nilai p-value sebesar 0,326 menunjukkan bahwa
business size tidak berpengaruh secara signifikan (p>0,05)
terhadap pemahaman UMKM dalam menghasilkan LK SAK
EMKM.

d. Pemberian informasi dan sosialisasi (X3): koefisien regresi
untuk variabel pemberian informasi dan sosialisasi adalah
0,707, yang berarti setiap peningkatan satu satuan dalam
pemberian informasi dan sosialisasi akan meningkatkan
pemahaman UMKM 0,707 poin. Nilai p-value 0,000
menginformasikan bahwa pemberian informasi dan
sosialisasi memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap pemahaman UMKM.

Tabel 3. Multiple Linear Regression Analysis Results

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
T Constant) 3433 3,980 0,563 0,391
Educational 0,436 0,204 0,201 2,140 0,035
Background
Business Size 0,187 0,189 0,09 0,987 0326
Tnformation Provision 0,707 0125 0517 5657 0,000

and
Outreach/socialization

Sumber: Data primer diolah (2021)

5. Coefficient of Determinantion (R2) Test

Model regresi (Tabel 4) mampu menjelaskan sekitar 48,3%
variabilitas dalam pemahaman pelaku UMKM berdasarkan tiga
variabel independent. Nilai R sebesar 0,695 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara variabel-
variabel independent dengan variabel dependen. Meskipun
model ini memiliki kemampuan penjelas yang cukup yaitu
sekitas 51,7% dari variabilitas variabel dependen masih
berpotensi untuk dikembangkan.

Tabel 4. Coefficient of Determinantion Test Results

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,695 0483 0466 3,26560

Sumber: Data primer diolah (2021)

6. Goodness of Fit Test Results (R2)

Tabel ANOVA menunjukan hasil uji kelayakan model
secara keseluruhan (Uji F). Nilai F sebesar 27,745 dengan p-
value 0,000 (Sig.) < 0,05, maka model regresi secara keseluruhan
signifikan. Ini berarti bahwa variabel-variabel independent
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pemahaman
pelaku UMKM dalam menghasilkan LK.

7. Uji Statistik t

Koefisien regresi yang ditunjukkan pada Tabel 7 dengan
tingkat (p-value), serta nilai t untuk masing-masing variabel
independen dalam model adalah:
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a. Pendidikan: Koefisien sebesar 0,436 dengan nilai t sebesar
2,140 dan p-value (Sig) 0,035, oleh karena p-value<0,05
menunjukkan bahwa variabel ini berpengaruh signifikan
secara positif terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam
menghasilkan LK. Business size : koefisien sebesar 0,187
dengan nilai t sebesar 0,987 dan p-value 0,326<0,05 maka
business size tidak berpengaruh = signifikan terhadap
pemahaman pelaku UMKM.

b. Business size: koefisien sebesar 0,187 dengan nilai t sebesar
0,987 dan p-value 0,326<0,05 maka business size tidak
berpengaruh  signifikan terhadap pemahaman pelaku
UMKM.

c. Pemberian informasi dan sosialisasi: nilai t sebesar 5,657
dan p-value 0,000<0,05 artinya pemberian informasi dan
sosialisasi berpengaruh signifikan secara positif terhadap
pemahaman pelaku UMKM.

Tabel 5. T-Test

Us dardized

Coefficients s

Model B Std. Error Beta T Sig.

T (Constant) 343 3,980 0,863 0,391
Educational 436 0,204 0,201 2,140 0,035
Business Size 187 0,189 0,09 0,967 0,326
the proyison of 07 0125 0517 5657 0,000

information and
utreach, i

Sumber: Processed Data (2021)

Pembahasan

Berdasarkan penyebaran 93 kuesioner tersebut didapat
infomasi bahwa pengelola UMKM didominasi oleh laki-laki
sebanyak 73,1% serta rata-rata responden berumur 31-50 tahun

(62,4%).

a. Dalam konteks teori yang digunakan, literasi keuangan dan
pemahaman akuntansi meningkat dengan pendidikan yang
lebih tinggi. Hal ini menunjukan bahwa pendidikan
memainkan peran penting dalam memfasilitasi adopsi inovasi
termasuk dalam pemahaman dan penerapan SAK EMKM.
Menurut teori Diffusion of Innovation, adopsi inovasi lebih
mudah terjadi jika individu memiliki tingkat pengetahuan
yang memadai. Berdasarkan penelitian sebelumnya (Sudiarti
dan Juliarsa, 2020; Kusuma dan Lutfiany, 2019), pendidikan
mempengaruhi kemampuan individu untuk memahami
standar akuntansi karena memberikan dasar literasi
keuangan yang baik. Hal ini selaras dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan,
semakin  baik pemahaman pelaku UMKM dalam
menghasilkan laporan keuangan sesuai SAK EMKM.
Implikasi dari temuan ini adalah perlunya program edukasi
dan pelatihan yang berkelanjutan bagi pelaku UMKM,
terutama yang memiliki latar berlakang pendidikan non-
akuntansi, untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
menyusun laporan keuangan standar.

b.Berdasarkan teori Diffusion of Innovation, ukuran usaha yang
lebih besar biasanya memiliki lebih banyak sumber daya
untuk mengadopsi inovasi baru, seperti standar akuntansi,
namun penerapan SAK EMKM pada UMKM tidak hanya
dipengaruhi oleh business size, melainkan edukasi, dan
pelatihan. Temuan ini berbeda dengan studi sebelumnya
(Syarifah dan Mawardi, 2020, Prajogo, 2020) menunjukkan
bahwa UMKM vyang lebih besar cenderung memiliki
kemampuan yang lebih baik untuk menyusun laporan
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keuangan karena akses yang lebih baik terhadap sumber
daya. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan holistic yang
mencakup pelatihan dan sosialiasi dari berbagai ukuran
UMKM dapat memahami dan menerapkan SAK EMKM
dengan lebih baik.

c.Teori Social Cognitive menjelaskan bahwa pembelajaran
observasional dan interaksi sosial dapat mempengaruhi
bagaimana individu memperoleh  pengetahuan  dan
keterampilan baru. Dalam konteks ini, pemberian informasi
dan sosialisasi terkait SAK EMKM membantu pelaku
UMKM belajar dan memahami standar akuntansi yang baru.
Informasi yang memadai dapat mengurangi ketidakpastian
dan meningkatkan kepercayaan diri dalam penerapan standar
akuntansi, sesuai dengan konsep persepsi agensi dalam Social
Cognitive  Theory. Sosialiasi yang efektif memfasilirasi
pembelajaran  dan adopsi standar akuntansi karena
memperjelas manfaat, prosedur, dan cara penerapan standar
tersebut (Purwaningsih, 2018; Hasani & Ainy, 2019; Rejeki &
Kautsar, 2020). Hasil penelitian ini mendukung temuan
sebelumnya bahwa distribusi informasi dan sosialisasi
memiliki dampak signifikan terhadap pemahaman pelaku
UMKM terhadap SAK EMKM (Akadiatim et al, 2020;
Harventy et al, 2020; Prajogo, 2020; Sudiarti & Juliarsa,
2020). Semakin banyak informasi yang diterima, semakin
baik pemahaman dan penerapan SAK EMKM oleh UMKM.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan pendidikan serta pemberian
informasi dan sosialisasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam menghasilkan LK
berdasarkan SAK EMKM. Namun, business size tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap pemahaman tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa UMKM dengan pendidikan tinggi dan
paparan informasi serta sosialisasi yang lebih baik cenderng
memiliki pemahaman yang lebih baik dalam penerapan standar
akuntansi keuangan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan
sosialisasi, edukasi, pelatihan serta pemberian pendampingan
dan konsultasi kepada UMKM untuk meningkatkan
pemahaman dan kepatuhan terhadap SAK EMKM.

Terdapat beberapa kelemahan dalam penelitian ini yaitu
tidak terwakilinya secara keseluruhan UMKM di Indonesia.
Variasi konteks geografis dan sosial-ekonomi di wilayah lain
dapat mempengaruhi hasil yang berbeda dalam penerapan SAK
EMKM. Selanjutnya, penelitian ini dilakukan dalam jangka
waktu yang terbatas, sehingga berpotensi tidak mengikuti
perkembangan pemahaman UMKM terhadap penerapan SAK
EMKM dalam jangka panjang. Studi longitudinal dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai
perubahan pemahaman pelaku UMKM dari waktu ke waktu.
Variabel penelitian hanya menguji tiga hal, masih ada peluang
faktor-faktor lain seperti tingkat adopsi teknologi, atau
dukungan pemerintah, tetapi tidak diikutsertakan dalam model
ini.
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